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PEMBELAJARAN ANALITIK SINTETIK UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN KREATIF MATEMATIK SISWA SMA 

 

Tatang Mulyana 

053887 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain kelompok kontrol pretes-

postes. Uji statistiknya adalah uji ANOVA satu jalur, uji ANOVA dua jalur, uji Tukey, 

dan Chi-Kuadrat. Dari SMA peringkat tinggi, sedang, dan rendah yang berada di kota 

Bandung diambil secara acak masing-masing satu sekolah, selanjutnya dari masing-

masing sekolah yang sudah terambil diambil lagi secara acak kelas sebanyak tiga buah 

kelas sehingga diperoleh sampel penelitian sebanyak sembilan kelas. Dari tiga kelas yang 

sudah terpilih pada masing-masing sekolah, masing-masing diberi perlakuan 

pembelajaran analitik sintetik intervensi divergen (PASID), pembelajaran analitik sintetik 

intervensi konvergen (PASIK), dan pembelajaran konvensional (PK). Akhirnya, 

diperoleh hasil penelitian sbb. : (1) Kemampuan berpikir kritis matematik siswa yang 

mendapat PASID dan PASIK masing-masing lebih baik dibanding dengan PK; (2)  

Kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang mendapat PASID dan PASIK masing-

masing lebih baik dibanding dengan PK; (3) Terdapat interaksi antara PASID, PASIK, 

dan PK dengan sekolah peringkat tinggi, sedang, dan rendah dalam kemampuan berpikir 

kritis matematik; (4) Terdapat interaksi antara PASID, PASIK, dan PK dengan sekolah 

peringkat tinggi, sedang, dan rendah dalam kemampuan berpikir kreatif matematik; (5) 

Terdapat asosiasi antara kemampuan berpikir kritis matematik dengan kemampuan 

berpikir kreatif matematik. 

 

Kata Kunci :  Pembelajaran analitik sintetik, intervensi divergen, intervensi konvergen, 

kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SYNTHETIC ANALITICAL LEARNING TO IMPROVE CRITICAL AND 

CREATIVE THINKING ABILITY ON MATHEMATICS OF HIGH SCHOOL 

STUDENTS 

 

Tatang Mulyana 

O53887 
 

ABSTRACT 

 

This research is an experimental research with pretest-postest control group design. The 

statistical test we used are one way ANOVA test, two way ANOVA test, Tukey test, and 

Chi-Square. Samples are randomly taken from various rank of high school in Bandung, 

that is one school of each high, medium, and low rank group of schools. Then, from each 

chosen school, are also randomly taken three classes, so that there are nine classes 

samples. Three samples those are taken from the three schools, are given Synthetic 

Analitical Divergen Intervension Learning (SADIL), Synthetic Analitical Convergen 

Intervension Learning (SACIL) and Conventional Teaching Learning (CTL). The result 

shows (1) critical mathematics thinking ability of students with SADIL and SACIL are 

better than those with CTL; (2) mathematical creative thinking ability of those with 

SADIL and SACIL are better than those with CTL; (3) there is interaction between 

SADIL, SACIL, and CTL and school rank regarding the ability of critical mathematics  

thinking; (4) there is interaction between SADIL, SACIL, and CTL and school rank 

regarding the ability of mathematics-creative thinking; (5) there is association between 

critical mathematics thinking ability and mathematics-creative thinking ability. 

 

Keywords: Synthetic analitical learning, divergen intervension, convergen intervention, 

critical thinking ability, and creative thinking ability. 
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Desertasi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Doktor 

Pendidikan Matematika. 

 Isi dari disertasi ini terdiri dari lima Bab. Bab I memuat pendahuluan yang 

membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, pentingnya 

masalah, hipotesis penelitian, dan definisi operasional. Bab II, berisi kajian pustaka dan 

beberapa hasil penelitian yang relevan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini. 

Bab III, membahas tentang metode penelitian yang memuat desain penelitian, populasi 

dan sampel, waktu penelitian, pengembangan instrumen, pengembangan bahan ajar, dan 

prosedur penelitian. Bab IV, berisi tentang analisis data dan pembahasannya. Dalam Bab 
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